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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok Pesantren merupakan salah satu jenis lengeaghdikan Islam tradisional di
Indonesia, Pesantren menjangkau hampir seluruBaapmnasyarakat muslim, dan dewasa ini
diperkirakan telah menampung lebih dari satu juatrg tujuan utama pendirian Pondok
Pesantren adalah untuk menciptakan dan mengembangkaribadian muslim, yaitu
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tubhargkhlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dejad@m menjadi kawula atau abdi
masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan arakat sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad (mengikuti sunnah Nabi), mampu berdiri dsen bebas dan teguh dalam
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan tada kejayaan umat Islam di tengah-
tengah- masyarakat ‘iZzul Islam wal Muslimijy dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pam@gegan kepribadian yang ingin dituju
ialah kepribadian muhsin, bukan sekedar muslim {i¥as 1994 : 56).

Tujuan masyarakat belajar di Pondok Pesantren ladaltuk mendalami ilmu agama
Islam, dan mengamalkannya sebagai pedoman hidwghdesan, atau disebthfagquh fiddin
dengan menekankan pentingnya moral dalam hidupdssemakat.

Salah satu program yang penting berkaitan dengagasderbatasnya lapangan pekerjaan di
Indonesia adalah pengembangan budaya kewirausd&batapreneurship Kewirausahaan di

sini hendaknya jangan dipahami hanya sekedar kememmembuka usaha sendiri. Namun
lebih dari itu, kewirausahaan haruslah dimaknaagabmomentum untuk mengubah mentalitas,

pola pikir dan perubahan sosial budaya.



Peran wirausaha adalah memperbaharui dengan memmsedka kreatif cfeative
destruction makgrdengan keberanian melihat dan mengubah apa yatad slianggap mapan,
rutin, dan memuaskan. Peran lain dari wirausahdaladsebagai Inovatorinhovatol) yang
menghadirkan hal-hal baru di masyarakat. Juga nmebigdalan memperhitungkan risikoigk
calculaton. Wirausaha juga berperan mencari peluang dan mfaat&annya dpportunity
seeker and exploiterSerta menciptakan organisasi bastgénization makgr Selanjutnya hasil
karya wirausaha itu sendiri adalah untuk menghasidumberdaya baru yang sejahtera dan juga
dapat meningkatkan kemampuan sumberdaya yang atlk umenciptakan kesejahteraan
bersama, kewirausahaan dapat berjalan dengan ikailpg¢laksananya memiliki karakteristik
pribadi wirausaha.

Dalam mengembangkan antara wirausaha dan inovasiysaha adalah orang yang
melakukan inovasi sedangkan orang yang tidak sedaelgkukan inovasi dianggap tidak
melakukan peran sebagai wirausaha. Dan inovaseitdiri mempunyai pengertian yang sedikit
lebih spesifik, yaitu suatu usaha untuk menciptagarubahan yang terfokus dan disengaja di
bidang ekonomi atau potensi sosial suatu organisasi

(http://www.pertamina.com/indonesia/head officefmas/news/BPertamina/2004/Juni/14 Juni/

BP120604M203.htm

Kemampuan kewirausahaan menjadi salah satu hal tgmgah digiatkan di lembaga
pendidikan Pondok Pesantren, tujuannya agar datdki hanya mampu menerapkan ilmu yang
diperoleh di bangku sekolah atau Pondok Pesartig@api juga mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bukan sibuk untuk mencari lapangan pekeryang semakin terbatas. Contohnya

adalah dengan memberikan kecakapan hidup (lif® gkihg berupa kemampuan komputerisasi,



beternak, budidaya perikanan, perkebunan, pengolabat-obatan, berdagang, perbengkelan
otomotif, dan permebelan.

Pengelolaan dapat diartikan kegiatan yang dilakul@sama dan melalui orang-orang
serta kelompok dengan maksud untuk mencapai tupjean organisasi. Berdasarkan
pengertian tersebut, pengelolaan itu tidak bisay&adilakukan oleh sendiri, tetapi juga
menyangkut berbagai pihak yang dilaksanakan datamgka mencapai tujujan secara bersama.
Pengertian lebih jauh bahwa pengelolaan itu mempaerangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikameéagembangkan terhadap segala upaya
dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya imasargna dan prasarana secara efisien
dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yagight ditetapkan. Dari pengertian tersebut
terdapat tiga dimensi penting dalam pengelolaartuspeogram, yaitu : 1) Bahwa dalam
manajemen terjadi kegiatan yang dilakukan oleha@pipengelola bersama orang-orang atau
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa betapa pengmadiemampuan dan keterampilan khusus
yang perlu dimiliki oleh pengelola untuk melakukambungan kemanusiaan dengan orang lain
dan untuk mempengaruhi orang lain, baik melaluiumgan perorangan maupun kelompok. 2)
Kegiatan yang dilakukan bersama dan melalui oramg itu mempunyai tujuan yang akan
dicapai sesuai dengan kesepakatan bersama. 3)l6laageitu dilakukan dalam organisasi,
sehingga tujuan yang akan dicapai itu merupakamatujrganisasi. Dalam mengelola suatu
program harus dilaksanakan secara harmonis, sehieggpta kebersamaan dalam pencapaian
tujuan yang sudah ditetapkan.

Pondok Pesantren Cijantung memperhatikan tiga m@assirategis yaitu pertama
penanaman agidah yang benar sehingga terbentuld satanan masarakat yang muwabhid.

Kedua, pemasyarakatan ibadah yang lurus sehingga tersigta tatanan masarakat yang



mustagim.Ketiga pengamalan muamalah yang harmonis dan dinamisggghiterkondisi satu
tatanan masarakat yang hanif. Dengan landasarbt¢rdénarapkan dapat lebih mengokohkan
keterpaduan belajar, beribadat dan berusaha memmaki khas dari sistem pendidikan terpadu
Pesantren. Sehingga para lulusan mampu berdiriadi kaki sendiri ( mandiri ). artinya para
lulusan tersebut tidak menyerah terhadap berbagatarigan dan permasalahan yang
dihadapinya atas dasar tersebut mereka selal@alapn mengaplikasikan ilmu atau kemampuan
yang telah diperolehnya baik untuk berkompetisudid pemerintahan ( PNS ) maupun hidup
mandiri . yang tercermin dalam prilaku mengenanga, masarakatnya, dan semangatnya dalam
menghadapi tantangan, hal tersebut sejalan dergyesep ( Ginanjar Kartasasmita 1995 : 63 )
bahwa “kemajuan dan kemadirian tercermin dalam lkag®an aspek kehidupan, dalam
kelembagaan, pranata-pranata, dan nilai-nilai yaegdasari kehidupan politik dan sosial”
Dilapangan peneliti melihat banyak para lulusam@ta alumni yang lebih memilih atau
terjun kebidang kewirausahaan dibandingkan tergliidang keagamaan yang dimana pelajaran
keagamaan lebih bayak diterapkan dikurikulum Pesanketimbang exstra kurikuler, alumni
yang berwirausaha kebanyakan bergelut dibidang ktenphal inilah yang membuat peneliti
tertarik untuk melihat lebih jauh dari faktor-faktapa saja yang dapat menumbuhkan sikap
wirausaha dari pelatihan komputer yang ada di Porelesantren Cijantung Ciamis. Sesuai
dengan fungsi dan relevansi Pesantren untuk messdaad kehidupan bangsa, penampilan
Pesantren dalam muatan intelektualnya perlu tetkesmbangkan, dalam pelatihan komputer
yang dilaksanakan dipondok Pesantren Cijantungshkaiih ditingkatkan, Pengelolaan yang
kurang baik menimbulkan kemampuan santri dalamjdrejaga sama kurang baiknya bahkan

mungkin sangatlah jauh dari apa yang diharapkan.



Program pelatihan komputer ditujukan agar para risatdgpat memahami bidang
komputer baik hardware maupun software sehinggapathya santri dapat memanfaatkan
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap untukimgg&atkan tarap hidup dan kehidupannya.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertantuk meneliti lebih lanjut tentang
bagaimana pengembangan program dan pengelolagnaprgoelatihan komputer dipondok
Pesantren Al-Qur'an Cijantung Ciamis terutama fekator yang menumbuhkan sikap
wirausaha setelah mengikuti pelatihan komputerebers khususnya yang akan diteliti adalah
pengembangan program, pengelolaan program dan rfakior apa saja yang dapat
menumbuhkan sikap kewirausahaan santri di Ponds&@en Al-Qur’an Cijantung Ciamis. .

B. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamtagli peneliti dapat

mengidentifikasikan beberapa masalah yaitu selisgyadut:

1. Adanya potensi kewirausahaan setelah santri kdaraPondok Pesanten.
2. Terpacunya minat santri untuk berwirausaha setedalar dari Pondok Pesantren.
3. Tumbuhnya sikap kewirausahaan lulusan pondok ResaAt-Qur'an Cijantung melalui

pelatihan komputer.
C. Pembatasan dan Perumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agalipien ini lebih ter arah dan terfokus
maka peneliti mengambil rumusan “Bagaimana pengaifolpelatihan komputer dan faktor-
faktor apa saja yang dapat menumbuhkembangkankap Biewirausahaan Santri di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Cijantung Desa Dewasari Kecam@ijeungjing Kabupaten Ciamis “
Dan untuk penjabaran fokus penelitian yang akaraldib peneliti merumuskannya dengan

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :



1. Bagaimana pengembangan program pelatihan kompukordiok Pesantren Al-Qur’an
Cijantung Ciamis?

2. Bagaimanakah pengelolaan program pelatihan komplifeondok Pesantren Al-Qur’an
Cijantung Ciamis?

3. Faktor-faktor apa yang menumbuhkembangkan sikapusaha melalui pelatihan

komputer di Pondok Pesantren Al-Qur’an Cijantungnis?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini diantaranya :
1. Mengetahui pengembangan program pelatihan kommiitétondok Pesantren
Cijantung Ciamis. .
2. Mengetahui pengelolaan program pelatihan komputd?othdok Pesantren Al-
Qur’an Cijantung Ciamis dalam meningkatkan sikapik@usahaan santri
3. Menjelaskan faktor-faktor yang menumbuhkembangksikap wirausaha santri
pada pengelolaan program pelatihan komputer di ¢lofesantren Al-Qur'an
Cijantung Ciamis.
E. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini dianggap penting untuk dilakukanekexr temuan-temuan yang diperoleh
dapat bermanfaat bagi:
1. Kegunaan teoritis
Temuan penelitian ini dapat menjadi tambahan refreatau masukan dalam
pengembangan disiplin ilmu pendidikan khususnya Pagdidikan Luar Sekolah, khususnya
mengenai bagaimana sikap wirausaha santri setetatgikuti pelatihan komputer. Sehingga

dapat diambil berbagai solusi yang solutif dalanmamgani permasalahan pelatihan komputer.



2. Kegunaan operasional

Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya emhgngan dengan cara
terfasilitasinya potensi wirausaha yang ada padé&issehingga bisa menumbuhkan motivasi
berwirausaha dan dapat diaplikasikan, diberdaydgumsecara maksimal.

3. Kegunaan bagi peneliti

Adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkaty@ngetahuan dan wawasan
peneliti, khususnya upaya dalam memahami disipinui Pendidikan Luar Sekolah dan
mengaplikasikannya yang berguna dimasyarakat.

F. Asums Dasar
1. Djudju Sudjana ( 2000 : 13 ) berpendapat bak@mampuan berwirausaha bukan

masalah keturunan, bakat atau kesempatan tetalaihasi@ap dan keterampilan
yang bisa dipelajari dan diajarkan baik melalui ¢pdikan formal ataupun
pendidikan nonformal. la dapat pula menjadi sa&h spaya meningkatkan daya
saing bangsa bagi masarakat lapisan bawah, peadidikewirausahaan
merupakan bagian proses pembedayaan mereka. Dadape tersebut dapat
dikaitkan dengan tujuan penelitian ini yaitu memgisikan peranan berwirausaha
sebagai salah satu cara penanggulangan permasakamgangguran dan sebagai
solusi yang solutif dalam menyiapkan mahasiswa laetéulus dan terjun
dimasyarakat agar dapat berperan penuh dalam peonteam dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

2. Stephen R. Covey dalam Suryana ( 2000 : 35 ) Kemandmerupakan

paradigma sosial dalam tiga karakteristik yaitu disecara fisik ( dapat bekerja



sendiri dengan baik ) mandiri secara mental ( dapgpikir secara mandiri dan
analisis dalam menyusun dan meng ekspresikan gagasanandiri secara
emosional ( nilai yang ada dalam diri sendiri)

Yang dimaksud mandiri dalam penelitian ini adalamatha warga belajar telah dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya secara wajar dan ldak,itu berwirausaha ataupun bekerja
pada suatu tempat atau instansi.

3. Sondang P. Siagin sebagaimana dikutip oleh Hasipu£90 : 5 ) bahwa untuk

memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai fuptan organisasi harus
memiliki kemampuan atau menejemen yang baik.

G. Definisi Operasional
1. Pengelolaan program pelatihan adalah kegiatan yhlagukan bersama dan

melalui orang-orang serta kelompok dengan maksudkumencapai tujuan-
tujuan organisasi. Berdasarkan pengertian terseimrigelolaan itu tidak bisa
hanya dilakukan oleh sendiri, tetapi juga menyahghkerbagai pihak yang
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujujan secarsaima. Pengertian lebih
jauh ‘bahwa. pengelolaan itu merupakan serangkaigmtke merencanakan,
mengorganisasikan, - menggerakkan, mengendalikan daengembangkan
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendakagursumber daya
manusia, sarana dan prasarana secara efisien eif ahtuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (D. Sujana,2000:16
2. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisidslam untuk

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, damgamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebped@aman perilaku

sehari-hari (Dhofier 1985:18).



3. Santri adalah peserta didik yang belajar di lemh@agadidikan Pondok Pesantren
yang diasuh oleh Kiai (Dhofier, 1985:52).

4. Pengembangan program pelatihan adalah upaya mempeatau mewujudkan
potensi-potensi, membawa suatu keadaan secaragkattikepada suatu keadaan
yang telah baik. Tahap pengembangan merupakan spelakn kembali suatu
program sesuai dengan tahap-tahap sebelumnya,ggaehguatu program dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan.

Pengembangan dapat dikatakan sebagai proses pdrami@enabahan disini yaitu

penambahan dalam metode, proses, sarana dan pegdarerja pelaksana, serta hal-hal yang
dapat menjadikan program itu lebih berkembang damundari sebelumnya (D. Sudjana

2000:51).

H . Metodologi

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metoddidtasus yaitu menekankan pada
aspek tertentu yang dikaji secara mendalam, adapudekatan yang diambil adalah pendekatan
kualitatif, karna pada hakekatnya tujuan penelitian yaitu ingin memahami dan
mengungkapkan secara mendalam “ bagaimana peraelghelatihnan komputer dalam
meningkatkan sikap wirausaha santri di Pondok Resagfijantung Ciamis”

Muhadjir ( 1996 : 39 ) menjelaskan bahwa “ studidsamerupakan studi yang mendalam
tentang individu dan berjangka waktu yang relatarea.” dan lebih lanjut suharsimi ari kunto (
1997 : 131 ) menjelaskan bahwa * penelitian kaslea# suatu penelitian yang dilakkukan

secara intensif,terinci, dan mendalam terhadapusoganisasi, lembaga atau gejala tertentu.



10

Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian kasus tfenyeliputi daerah atau subjek yang sangat
sempit, tetapi ditinjau dari sipat pennelitian deiaa kasus lebuh mendalam “

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini ddjpetrapkan menghasilkan suatu gambaran
mengenai permasalahan sedalam dalamnya secara utuh.

l. Populasi dan Sampel

Sebelum menentukan popilasi dan sampel penelitimaka perlu diketahui terlebih
dahulu pengertian populasi dan sampel itu sendiniurut Sudjana ( 1992 : 6 ) yang dimaksud
dengan populasi adalah sebagai berikut :

Populasi adalah semua nilai yang mungkin hasil mmiémgg ataupun pengukuran kuantitatif
maupun kualitatif karakteristik tertentu dari senarggota kumpulan yang kengkap dan jelas
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah. Peslgelsebanyak 3 orang dan
penyelenggara/piminan sebanyak 3 orang, warga abelgbanyak 40 orang dan lulusan
sebanyak 60 orang. Sehingga seluruh populasi daé&atinan komputer di Pondok Pesantren
Cijantung Ciamis sebanyak 106 orang.

Kartini Kartono (1990;135) bahwa pada prinsipnydaki ada peraturan-peraturan keras secara
mutlak menentukan berapa persen sampel yang hambitldari populasi.

Dengan demikian sampel yang digunakan dalam p&meliti ada 2 jenis sampel yaitu
sampel total untuk pengelola, yang diambil yaituotang dan sampel random dengan
menggunakan sistem acak untuk warga belajar disgebényak 2 orang serta lulusan sebanyak
4 orang lulusan. Maka dalam penelitian ini yang jagirsampel sebanyak 7 orang.

J. Teknik Penelitian

Adapun instrument yang digunakan yaitu :
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1. Observasi

Yaitu pengumpulan data dimana peneliti mencatatrimési sebagaimana peristiwa yang
mereka saksikan dalam suatu penelitian sebagaidieemukakan Kartini Kartono ( 1990 : 157
) yaitu “ Suatu studi yang disengaja dan sistematisang fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis dengan jalan pengamatan”.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan sebelumefigan (dimaksudkan sebagai observasi
awal ) serta saat penelitian berlangsung (dimaksudintuk mengumpulkan data / informasi
mengenai kodisi objektif pelaksanaan pengelolagatipan komputer ).

r 4 Wawancara

Yaitu merupakan Proses tanya jawab lisan dimana ataag atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik ( Kartini Kartono, 1990 : 171
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan denganebsta responden dan beberapa informan
antara lain : sejumlah santri yang tidak termasakpel, santri yang mengikuti pelatihan
komputer, para pengajar atau tutor, sebagian Inliandok Pesantren, terutama saat studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi permasalahag y&an diteliti dan selain itu wawancara
juga dilakukan untuk memperoleh data dan inforrgasg dibutuhkan selama penelitian ini.

3. Studi Literatur

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan teori dansep-konsep yang dapat dijadikan
landasan berpikir dalam hubugannya dengan masaftahditeliti.

4. Studi Dokumentasi

Studi ini dilakukan untuk mendapatkan data/infoimasengenai hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

K. Sistematika Penulisan
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BAB | Pendahuluan. Merupakan uraian tentang lagdekang masalah, fokus masalah,
perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penelpi@rianyaan penelitian, manfaat
penelitian, anggapan dasar, metodologi, sertansétiea penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka, Menguraikan tentang teooft@lan konsep tentang , konsep
pendidikan luar sekolah, unsure-unsur sebuah pesankonsep menejemen, teori
kewirausahaan.

BAB Il Metode Penelitian. Berisi tentang uraian tode penelitian dan teknik
pengumpulan data, uji coba instrumen penelitiaosgulur pengolahan data, teknik pengolahan
data dan analisa data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Membahasger®ai gambaran umum lokasi
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan pérelit

BAB V Kesimpulan dan Saran.



